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Abstrak

Kesejahteraan merupakan suatu impian dan harapan bagi setiap orang diseluruh dunia, begitu juga bagi seorang
guru honorer di Indonesia. Guru PNS dan guru honorer memiliki tugas yang sama, tetapi terdapat kesenjangan
seperti rendahnya perhatian pemerintah kepada guru honorer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara penerimaan diri dengan kesejahteraan subjektif pada guru honorer. Jenis dalam penelitian ini
yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik non- probability sampling yaitu quota sampling.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 101 guru honorer dengan rentang usia minimal 25 tahun dan sudah
bekerja sebagai guru honorer minimal 4 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Penerimaan Diri
dan skala kesejahteraan subjektif yang terdiri dari Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive Affect and
Negative Affect Schedule (PANAS). Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi Spearman rank
correlation. Dari hasil analisis data, diperoleh terdapat hubungan yang positif signifikan antara penerimaan diri
dan kesejahteraan subjektif pada guru honorer. Dengan demikian, guru honorer sebaiknya mampu
menyesuaikan dirinya dengan baik agar dapat memiliki kesejahteraan subjektif yang baik.

Kata Kunci: Kesejahteraan subjektif, Penerimaan diri, Guru honorer.
Abstract

Prosperity is a dream and hope for everyone worldwide and for honorary teachers in Indonesia. Civil servant
teachers and honorary teachers have the same duties, but there are gaps, such as the government's low level of
attention to honorary teachers. This research analyzes the relationship between self-acceptance and subjective
well-being in honorary teachers. The type of this research is quantitative research. This research uses a non-
probability sampling technique, namely quota sampling. The subjects in this research were 101 honorary
teachers with a minimum age range of 25 years who had worked as honorary teachers for at least 4 years. The
data collection method uses the Self-Acceptance Scale and subjective well-being scale, which consists of the
Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive affect, and Negative Affect Schedule (PANAS). The data analysis
method used is Spearman rank correlation. From the data analysis, it was found that there was a significant
positive relationship between self-acceptance and subjective well-being in honorary teachers. Thus, honorary
teachers should be able to adapt themselves well in order to have good subjective well-being.

Keywords: Subjective well-being, Self-acceptance, Honorary teachers.

1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, kesejahteraan merupakan suatu impian dan harapan bagi setiap orang
diseluruh dunia. Kesejahteraan merupakan suatu kondisi yang harus diwujudkan bagi seluruh
warga negara untuk memenuhi kebutuhan material, spiritual dan sosial agar tetap dapat
bertahan hidup dengan layak dan mampu mengembangkan diri (Rahmat et al.,
2020)(Oktafiana et al., 2020). Salah satunya kesejahteraan yang didapatkan oleh guru sebagai
tenaga pendidik. Terdapat empat jenis status kepegawaian yang dimiliki oleh guru di sekolah,
yakni guru pegawai negeri sipil (PNS) yang mengajar di sekolah negeri (guru negeri), PNS
yang ditugaskan ke sekolah swasta (guru DPK), guru tetap yang mengajar di sekolah swasta
(guru Tetap Yayasan), guru yang bekerja sebagai pengganti cuti di sekolah negeri (guru
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Bakti), dan guru honorer yang mengajar di sekolah negeri dan swasta, dikenal sebagai guru
tidak tetap (GTT). Terdapat kondisi yang cukup memprihatinkan yang dialami oleh guru
honorer. Kesejahteraan Guru honorer masih menjadi suatu hal yang tidak pernah habis
dibicarakan (Marnelli & Rahman, 2022; Saputra et al., 2023). Permasalahan yang dihadapi
guru honorer yaitu terdapat kesenjangan antara guru PNS dan guru honorer. Guru PNS dan
guru honorer memiliki tugas yang sama yaitu mendidik para siswa supaya menjadi siswa
berkarakter yang baik dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Balkis & Masykur, 2017;
Mansir, 2020). Perhatian pemerintah kepada guru honorer terhadap kesejahteraan masih
tergolong rendah. Selain itu, kelancaran dalam kenaikan pangkat, hubungan antar pribadi
serta masa depan guru honorer masih kurang jelas karena status kepegawaiannya. Guru
honorer tidak mengetahui apakah akan diangkat menjadi guru tetap atau sebagai guru honorer
selamanya (Mansir, 2020; Yusvenda et al., 2023). Hal tersebut sesuai dengan penelitian
terdahulu yang memiliki hasil terdapat kesenjangan yang tinggi dalam kesejahteraan antara
guru PNS dan guru honorer. Sebagian besar honor yang didapatkan guru honorer di
Indonesia masih tergolong rendah karena nilainya masih jauh di bawah UMK yang ada pada
saat ini. Sehingga permasalahan tersebut dapat mempengaruhi kepuasan hidup guru honorer
yang merupakan komponen kesejahteraan subjektif (Hestiningsih et al., 2022; Pangestuti et
al., 2021).

Fenomena yang dapat dilihat yaitu masih rendahnya kesejahteraan subjektif yang
didapatkan oleh guru honorer. Pengalaman yang tidak menyenangkan yang dialami guru
honorer yaitu masih rendahnya honor yang didapatkan (Amanah et al., 2022; Mudiawati et
al., 2023). Selain dari segi honor, pengalaman yang tidak menyenangkan yang dialami yaitu
kelancaran dalam kenaikan pangkat, hubungan antar pribadi serta masa depan guru honorer
masih kurang jelas karena status kepegawaiannya sehingga menimbulkan kesenjangan
(Mudiawati et al., 2023; Pangestuti et al., 2021). Kepuasan hidup guru honorer masih
tergolong rendah baik dari segi status kepegawaiannya maupun dari segi honor, karena masih
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang kini semakin meningkat. Sehingga
hal tersebut membuat kesejahteraan subjektif pada guru honorer masih tergolong rendah.
Setiap orang mengalami tingkat kesejahteraan yang berbeda-beda. Beberapa merasa puas
dengan apa yang telah dicapai, sehingga menikmati hidup dengan penuh kesenangan dan
ketenangan. Namun, ada juga yang tidak merasa puas dengan apa yang dimilikinya, sehingga
hidupnya terasa kurang bahagia dan tenang (Fajriani & Suprihatin, 2017; Fithriyatun, 2023).

Berdasarkan observasi lapangan dan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 5
guru honorer pada tanggal 25 Februari 2023 dan 18 Maret 2023, didapatkan informasi bahwa
mereka merasa kesejahteraan guru honorer di Indonesia masih tergolong rendah dan merasa
dipandang sebelah mata dibandingkan dengan guru PNS, namun kinerja dan beban kerjanya
hampir sama tetapi upah yang didapatkan jauh berbeda. Berdasarkan pendapat dari 3 guru
honorer yang mengajar di sekolah negeri mengalami perlakuan sosial antara guru PNS
dengan guru honorer, karena di sekolah negeri biasanya guru-guru berteman secara grup.
Akan tetapi mereka tidak memperdulikan hal tersebut karena mereka bertujuan untuk
mengajar siswa, sehingga selesai mengajar pulang. Berbeda dengan 2 guru yang mengajar di
sekolah swasta merasakan kekeluargaan yang erat. Akan tetapi permasalahan upah baik guru
honorer yang mengajar di sekolah negeri dan swasta sama saja. Semakin meningkatnya
penghasilan yang didapatkan, maka dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif (Atasoge,
2021; Wahyuni & Maulida, 2019). Definisi kesejahteraan subjektif merupakan keinginan
setiap individu secara menyeluruh yang bersifat positif serta bagaimana individu
mengevaluasi hidupnya. Kesejahteraan subjektif hanya dapat dievaluasi berdasarkan
perspektif individu yang bersangkutan (Diener, 2009; Pramithasari & Suseno, 2019).
Terdapat dua aspek yaitu aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif ditandai dengan tingkat
kepuasan hidup (life satisfaction) individu. Sedangkan aspek afektif dibagi menjadi dua yaitu
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afektif positif dan afektif negatif. Afektif positif berkaitan dengan pengalaman yang
menyenangkan yang dirasakan dirinya sendiri. Sedangkan afektif negatif pengalaman yang
tidak menyenangkan yang dirasakan dirinya sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan subjektif terdapat faktor kepuasan subjektif, tujuan hidup, kualitas hubungan
sosial dan faktor demografi yang meliputi usia, gender dan pengangguran. Sementara itu,
penerimaan diri juga merupakan elemen signifikan yang memengaruhi kesejahteraan
subjektif, sehingga salah satu faktor penting dalam mencapai kesejahteraan subjektif adalah
penerimaan diri (Diener, 2009; Muthmainah et al., 2018).

Penerimaan diri adalah kondisi di mana seseorang menghargai kelebihan dan
kekurangannya sendiri, serta mengikuti standar yang telah dibuat untuk menjalani hidupnya
(Saputra et al., 2023; Sheerer, 1963). Seseorang yang memiliki penerimaan diri yang baik
memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri. Aspek-aspek yang terkait dengan
penerimaan diri mencakup nilai-nilai dan standar yang tidak terpengaruh oleh faktor-faktor
eksternal, keyakinan dalam menempuh kehidupan, tanggung jawab atas tindakan yang
diambil, kemampuan menerima kritik dan masukan dari orang lain, tidak menyalahkan diri
atas perasaan terhadap orang lain, menganggap diri setara dengan orang lain, tidak mencari
persetujuan orang lain dalam situasi apapun, tidak merasa berbeda dengan orang lain, dan
tidak merasa rendah diri (Ayu & Nurani, 2023; Rahmat et al., 2020). Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara penerimaan diri dengan kesejahteraan subjektif (Naraha et al., 2022;
Pramithasari & Suseno, 2019). Hasil serupa juga diketahui melalui penelitian yang
menyatakan bahwa penerimaan diri dan kesejahteraan subjektif memiliki hubungan yang
signifikan (Rahmawati et al., 2020; Stenhoff et al., 2020). Namun berbeda dengan penelitian
lain yang menghasilkan bahwa tidak ada hubungan antara penerimaan diri dan kesejahteraan
subjektif (Hafiza et al., 2019; Muthmainah et al., 2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan solusi dengan meningkatkan
penerimaan diri dan kesejahteraan subjektif pada guru honorer. Meningkatkan penerimaan
diri pada guru honorer merupakan hal yang penting. Penerimaan diri yang tinggi dapat
membantu mereka mencapai kesejahteraan subjektif yang lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kinerja mereka sebagai pendidik (Ayu & Nurani, 2023;
Hartini & Hastuti, 2024). Pihak yang bersangkutan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung bagi guru honorer, seperti memberikan apresiasi dan penghargaan atas kontribusi
mereka, menyediakan fasilitas yang memadai, serta membangun hubungan yang positif
antara guru honorer dan pihak manajemen sekolah (Yusvenda et al., 2023). Dalam penelitian
terdahulu terdapat hasil yang memiliki hasil positif maupun negatif yang menunjukan
hubungan antara penerimaan diri dan kesejahteraan subjektif. Berdasarkan hal tersebut,
karena masih sedikitnya penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil penelitian dan adanya
situasi terbaru yaitu penghapusan rekrutmen CPNS guru, maka peneliti melakukan penelitian
ini dengan tujuan menganalisis hubungan antara penerimaan diri dengan kesejahteraan
subjektif pada guru honorer. Selain itu diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat
bagi pihak yang berwenang sebagai bahan pemikiran dan diskusi untuk menghasilakan
kesejahteraan subjektif bagi guru honorer.

2. METODE

Jenis dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu quota sampling. Teknik quota sampling adalah adalah teknik
untuk menentukan sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu dalam jumlah (kuota) yang
diinginkan. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 101 guru honorer yang ada di
Indonesia dengan rentang usia minimal 25 tahun dan sudah bekerja sebagai guru honorer
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minimal 4 tahun masa kerja. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu kesejahteraan
subjektif sebagai variabel Y (tergantung) dan penerimaan diri sebagai variabel X (bebas)
(Siyoto & Sodik, 2015; Sugiyono, 2019). Metode pengumpulan data dengan cara
menyebarkan skala melalui google formulir. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Skala yang mengacu pada aspek-aspek penerimaan diri. Sementara itu skala
kesejahteraan subjektif terdiri dari Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive Affect and
Negative Affect Schedule (PANAS) (Diener, 2009; Sheerer, 1963). Hasil nilai reliabilitas
untuk skala penerimaan yaitu 0,89. Sedangkan nilai reliabilitas skala SWLS dan PANAS
yaitu 0,828 dan 0,85. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi Spearman rank
correlation yang dapat dihitung dengan menggunakan bantuan komputerisasi SPSS
(Statistical of Package for Social Science) versi 25.0 for windows untuk melihat hubungan
antara penerimaan diri (X) dengan kesejahteraan subjektif (YY) pada guru honorer. Sebelum
uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas, uji linearitas dan
selanjutnya uji korelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Untuk mengetahui gambaran dari perhitungan data skala penerimaan diri, SWLS dan
PANAS dilakukan pengujian statistik deskriptif. Pengujian yang dilakukan untuk melihat
hasil perhitungan kategorisasi dari ketiga skala. Hasil perhitungan kategorisasi kesejahteraan
subjektif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi Kesejahteraan Subjektif

Variabel Kategori Interval Frekuensi %
Rendah (-8)-13 33 32,7
Kesejahteraan subjektif Sedang 14 - 35 58 57,4
Tinggi 36 — 58 10 9,9
Rendah 7-15 23 22,8
Kepuasan hidup Sedang 16 - 25 59 58,4
Tinggi 26 — 35 19 18,8
Rendah 10 -22 6 59
Afek positif Sedang 2336 90 89,1
Tinggi 37-50 5 5,0
Rendah 10-22 21 20,8
Afek negatif Sedang 23 - 36 60 59,4
Tinggi 37-50 20 19,8

Dapat diketahui bahwa guru honorer memiliki kesejahteraan subjektif dalam kategori
sedang yang berjumlah 58 guru honorer. Selain itu juga, dari 101 responden memiliki
kepuasan hidup, afek positif dan afek negatif dalam kategori sedang dengan masing-masing
frekuensi 59, 90 dan 60 responden. Kategori penerimaan diri disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Penerimaan Diri

Interval Kategori Frekuensi %
42-97 Rendah 9 8,9
98-153 Sedang 92 91,1

154-210 Tinggi 0 0

Jumlah 101 100
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Dapat diketahui bahwa sebanyak 92 orang atau 91,1 persen memiliki penerimaan diri
yang sedang dan sebanyak 9 orang atau 8,9 persen memiliki penerimaan diri yang rendah.
Sedangkan kategori tinggi 0 orang. Selanjutnya dilakukan analisis data untuk menguji
hipotesis dengan penggunaan teknik statistik korelasi Spearman rank correlation dan product
moment dari Pearson, serta dianggap kedua variabel saling berkaitan apabila nilai
signifikansinya kurang dari 0.05 (p<0.05). Sebelum uji korelasi terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas data diuji dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, dan data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Hasil uji normalitas disajikan pada Table 3.

Tabel 3. Uji Normalitas
Penerimaan Kesejahteraan Kepuasan Afek  Afek Negatif

Diri subjektif Hidup Positif
N 101 101 101 101 101
Test Statistic 0,200 0,082 0,088 0,083 0,068
Asymp. Sig. 0,000 0,094 0,053 0,082 0,200

Dari hasil analisis tersebut dapat diasumsikan bahwa skor pada variabel penerimaan
diri distribusi data tidak normal dan untuk variabel kesejahteraan subjektif, kepuasan hidup,
afek positif dan afek negatif distribusi data dinyatakan normal. Selanjutnya dilakukan uji
linieritas dengan menggunakan uji Anova dan data variabel X dan Y dinyatakan linear bila
deviant from linearity signifikan (p > 0.05). Hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Linearitas Antara Penerimaan Diri Dan Kepuasan Hidup, Afek Positif, Afek

Negatif
Variabel X Variabel Y F signifikasi
Penerimaan diri Kesejahteraan subjektif 1,439 0,105
Penerimaan diri Kepuasan hidup 1,481 0,088
Penerimaan diri Afek positif 1,167 0,293
Penerimaan diri Afek negatif 1,321 0,167

Berdasarkan hasil uji linearitas antara penerimaan diri dan kesejahteraan subjektif
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara kedua variabel. Selanjutnya hasil
uji linearitas dari penerimaan diri dan kepuasan hidup menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara kedua variabel. Selanjutnya hasil uji linearitas hasil linearitas
antara penerimaan diri dan afek positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier
antara kedua variabel. Dan hasil linearitas antara penerimaan diri dan afek negatif
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara kedua variable. Uji hipotesis
menggunakan teknik statistik korelasi Spearman rank correlation karena variabel penerimaan
diri tidak normal sedangkan variabel kesejahteraan subjektif kepuasan hidup, afek positif dan
afek negatif sudah memenuhi asumsi normalitas, menunjukkan hasil uji hipotesis
menggunakan teknik statistik korelasi product moment dari Pearson. Hasil uji korelasi
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Korelasi Antara Penerimaan Diri Dan Kepuasan Hidup, Afek Positif, Afek

Negatif
Variabel X Variabel Y r Signifikasi
Penerimaan diri Kepuasan hidup 0,178 0,038
Penerimaan diri Afek positif 0,201 0,022

Penerimaan diri Afek negatif -0,191 0,028
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Hasil yang diperoleh dari hasil korelasi antara penerimaan diri dan kepuasan hidup
adanya korelasi positif signifikan antara penerimaan diri dan kepuasan hidup. Sedangkan
hasil yang diperoleh dari penerimaan diri dan afek positif adanya korelasi positif signifikan
antara penerimaan diri dan afek positif. Selanjutnya hasil yang diperoleh dari penerimaan diri
dan afek negatif terdapat korelasi negatif yang signifikan antara penerimaan diri dan
kesejahteraan subjektif afek negatif. Hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Korelasi Antara Penerimaan Diri Dan Kesejahteraan Subjektif

Variabel Penerimaan diri  Kesejahteraan subjektif
Spearman Corelation 1,000 0,261
Penerimaan diri Sig. (2-tailed) 0,004
N 101 101

Hasil yang diperoleh dari hasil korelasi anatara penerimaan diri dan kesejahteraa
subjektif adanya korelasi positif yang signifikan antara penerimaan diri dan kesejahteraan
subjektif.

Pembahasan

Hasil uji korelasi antara penerimaan diri dan kesejahteraan subjektif menunjukkan
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif signifikan antara penerimaan diri dan
kesejahteraan subjektif pada guru honorer. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat penerimaan diri guru honorer, semakin tinggi juga tingkat kesejahteraan
subjektif mereka. Begitupun sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri guru honorer, maka
semakin rendah juga kesejahteraan subjektif pada guru honorer. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa penerimaan diri menjadi salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif individu (Li et al., 2021; Yusvenda et al., 2023).
Peneliti juga melakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui korelasi antara penerimaan
diri dengan aspek kepuasan hidup, aspek afek positif dan aspek afek negatif. Pengertian
kepuasan hidup dalam situasi ini merujuk pada penilaian yang dibuat oleh individu tentang
tingkat kesesuaian pencapaian mereka dengan apa yang mereka nilai penting dalam hidup
(Kusumaningrum et al., 2021). Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan antara tingkat penerimaan diri dan tingkat kepuasan hidup pada guru honorer.
Dengan kata lain, penerimaan diri guru honorer berhubungan dengan cara mereka menilai
kepuasan hidup mereka, termasuk penilaian terhadap perilaku yang mereka lakukan dan
aspek-aspek yang dianggap penting bagi mereka. Oleh karena itu, guru honorer yang
memiliki tingkat penerimaan diri yang baik cenderung merasa puas dengan hidup mereka,
bahkan jika upah dan kesejahteraan hidup mereka belum mencapai tingkat yang diharapkan
(Marnelli & Rahman, 2022; Sari et al., 2023).

Afek positif merujuk pada perasaan positif dan bahagia yang dirasakan seseorang,
seperti rasa senang, syukur, dan kasih sayang. Dalam penelitian ini, menunjukkan hubungan
positif signifikan antara penerimaan diri dengan afek positif. Artinya, guru honorer yang
memiliki penerimaan diri yang baik dapat meningkatkan perasaan senang dan positif yang
dirasakan guru honorer (Stenhoff et al., 2020). Sehingga guru honorer dengan penerimaan
diri yang baik dapat mengekspresikan dirinya dengan baik. Kedua aspek ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan hidup dan
pengalaman emosional positif mahasiswa adalah manifestasi dari kesejahteraan subjektif
individu yang dipengaruhi oleh bagaimana mahasiswa menerima dan menghadapi berbagai
aspek dan situasi dalam kehidupan mereka (Muthmainah et al., 2018; Saputra et al., 2023).
Afek negatif merujuk pada berbagai emosi negatif seperti sedih, marah, kekhawatiran,
penyesalan, dan lain sebagainya, yang memiliki peran sebagai penyeimbang dalam
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kehidupan (Akhtar, 2019; Su et al., 2019). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara penerimaan diri dan afek negatif pada guru
honorer, ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan diri guru honorer, semakin
rendah tingkat emosi negatif yang dirasakan, seperti sedih, marah, kekhawatiran, penyesalan,
dan sebagainya. Oleh karena itu, berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa guru
honorer yang memiliki tingkat penerimaan diri yang lebih positif cenderung mengalami
penurunan emosi negatif dalam bentuk sedih, marah, dan penyesalan (Pramithasari &
Suseno, 2019; Rahmawati et al., 2020).

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dari total 101 sampel guru honorer,
mengindikasikan bahwa kategori kepuasan hidup secara keseluruhan dalam kategori sedang.
Selanjutnya, dalam hal afek positif menunjukkan bahwa secara keseluruhan perasaan positif
berada dalam kategori sedang. Pada afek negatif menunjukkan bahwa perasaan negatif secara
keseluruhan berada dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
guru honorer memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang dapat dikategorikan sebagai
sedang. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pada setiap skala yang berada dalam kategori
sedang. Sedangkan untuk variabel penerimaan diri mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan kategori penerimaan diri adalah sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa guru honorer memiliki tingkat penerimaan diri yang dapat dikategorikan sebagai
sedang. Hal ini terlihat dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa penerimaan
diri berada dalam kategori sedang.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi guru honorer dan pihak terkait
dalam dunia pendidikan. Guru honorer sebaiknya mampu menyesuaikan dirinya dengan baik
agar dapat memiliki kesejahteraan subjektif yang baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara menerima semua aspek dari dirinya, baik yang positif maupun negatif, dan dapat
menghadapi situasi yang sulit dengan cara yang rasional dan tidak merasa minder ataupun
malu (Marnelli & Rahman, 2022; Pramithasari & Suseno, 2019). Dengan demikian,
kesejahteraan subjektif guru honorer dapat meningkat melalui penerimaan diri yang
dilakukannya. Pada situasi dan kondisi yang dialami oleh guru honorer dengan adanya
kesenjangan dan upah yang minim, tentu tidak lepas dengan penderitaan ataupun perasaan
sedih (Kollo et al., 2024; Mansir, 2020). Walaupun demikian, penerimaan diri dapat
ditingkatkan dengan memiliki percaya atas kemampuan diri, menyadari keterbatasan,
menerima sifat kemanusiaan dan lain-lain. Penerimaan diri merujuk pada kepuasan atau
kebahagiaan individu dengan dirinya sendiri, dan ini penting untuk kesehatan mental yang
baik (Oktafiana et al., 2020; Wahyuni & Maulida, 2019). Penelitian ini juga menekankan
pentingnya memperhatikan kesejahteraan subjektif guru honorer. Kesejahteraan subjektif
yang rendah dapat berdampak negatif pada kinerja dan motivasi kerja mereka. Pihak terkait
dapat mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif guru honorer,
seperti menyediakan fasilitas yang memadai, memberikan apresiasi dan penghargaan, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Kollo et al., 2024; Naraha et al., 2022).
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengambilan data yang hanya berada di wiliyah
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Hal ini disebabkan karena terbatasnya sumber daya dan waktu
yang tersedia untuk melakukan penelitian di berbagai wilayah yang relevan. Di sisi lain,
saran bagi peneliti selanjutnya dengan topik serupa adalah untuk mengeksplorasi dampak
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif guru honorer dan
mempertimbangkan perluasan wilayah penelitian, seperti pada daerah yang tertinggal,
terdepan dan terluar (3T).
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4. SIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara penerimaan diri dan kesejahteraan subjektif pada guru honorer.
Artinya, semakin tinggi tingkat penerimaan diri guru honorer, semakin tinggi juga tingkat
kesejahteraan subjektif yang mereka rasakan. Sebaliknya, apabila tingkat penerimaan diri
guru honorer lebih rendah, maka kesejahteraan subjektif yang mereka alami juga cenderung
lebih rendah.
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